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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang didapatkan peneliti dapat mengambil 

kesimpulan bahwa kuling’tang merupakan tradisi masyarakat Bolaang 

Mongondow yang sering digunakan pada saat acara-acara tetentu misalnya 

pada upacara kematian. Disaat upacara pemakaman kuling’tang dibunyikan 

sebanyak tiga kali yaitu pada saat mendirikan matubo, memandikan jenazah, 

dan pada saat proses pemakaman. Setelah upacara pemakaman selesai, 

kuling’tang akan dibunyikan lagi pada saat malam pertama sampai malam ke 

tujuh. Pada malam ke tujuh akan dilaksanakan adat bingkat in bolad 

(membongkar tempat tidur jenazah). 

Pada masyarakat Bolaang Mongondow kuling’tang masih sering 

digunakan karena kuling’tang adalah peningalan para leluhur yang masih 

terjaga sampai saat ini. Maka dari itu masyarakat Bolaang Mongondow 

sampai saat ini masi terus menggunakan kuling’tang di berbagai acara-acara 

seperti pada upacara penjemputan tamu, pernikahan, dan upacara kematian. 

Dalam upacara kematian di Bolaang Mongondow, kuling’tang berfungsi 

sebagai penghormatan terhadap orang yang sudah meninggal. Karena 

dahulunya pada jaman raja-raja di Bolaang Mongondow kuling’tang 

digunakan oleh masyarakat sebagai bentuk penghormatan pada setiap prosesi 

upacara adat seperti pada upacara penjemputan tamu, pernikahan, dan pada 

upacara kematian (wawancara dengan Bapak Darim Pobela).  
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B. Saran  

Penelitian ini kiranya telah sedikit mengupas kehidupan seni kuling’tang 

pada masyarakat Bolaang Mongondow dalam bentuk penjelasan terkait 

fungsi kuling’tang padaa upacara kematian di kabupaten Bolaang 

Mongondow. 

Melalui penelitian ini kiranya menjadi satu bentuk tulisan awal untuk 

penelitian seni khususnya musik selanjutnya di Bolaang Mongondow sebagai 

salah satu bentuk usaha untuk melestarikan budaya setempat. 
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B. Wawancara  

 

1. Nama    : Darim Pobela  
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Pekerjaan   : Ketua Kelompok Kuling’tang 

 

2. Nama    : Chairun Mokoginta 

Umur     : 57 tahun 

Pekerjaan   : Budayawan Bolaang Mongondow 

 

3. Nama   : MarhamMokodompit 

Umur   : 52 tahun 

Pekerjaan  : KetuaSanggarGogaluman 

 


